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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

1. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Agar kita Agar kita memahami tentang manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan maka perlu terlebih dahulu kita paparkan tentang 

pengertian manajemen, sarana pendidikan, prasarana pendidikan. Secara 

etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Prancis Kuno menagement, 

yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Dalam bahasa 

inggris, kata manajemen berasal dari kata to manage artinya mengelola, 

membimbing, dan mengawasi. Jika diambil dalam bahasa Italia, berasal 

dari kata maneggiare memiliki arti mengendalikan, terutamanya 

mengendalikan kuda. Sementara itu, dalam bahasa Latin, kata manajemen 

berasal dari kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti 

melakukan, jika digabung memiliki arti menangani. Sementara manajer 

berarti orang yang menangani. Dalam suatu organisasi, manajer 

bertanggung jawab terhadap semua sumber daya manusia dalam 

organisasi dan sumber daya organisasi lainnya.1 

Manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang- 

orang untuk menentukan, mengintrepretasikan, dan mencapai tujuan- 

tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi- fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

                                                   
1Barnawi & M. Arifin, Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media) hal. 13 

   12 
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kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan 

pengawasan (controlling). istilah manajemen dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan mengelola berbagai sumber daya dengan cara bekerja sama 

dengan orang lain melalui proses tertentu untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien.  

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Organisasi dan 

Administrasi " Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar-mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak 

bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif, efisien".2 

Sarana sekolah meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang 

langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Contoh: gedung 

sekolah, ruangan, meja, kursi, alat peraga dan lain-lain. Sedangkan 

prasarana sekolah merupakan semua komponen yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses belajar mengajar atau pendidikan di 

sekolah. Sebagai contoh: jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata 

tertib sekolah, dan sebagainya.3 Sedangkan menurut Piet Sahertian yang 

dimaksud dengan perlengkapan atau sarana pendidikan adalah semua 

barang yang diperlukan baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak 

                                                   
2 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal 82 

Tim Dosen IKIP Malang,  Administrasi Pendidikan (Malang: IKIP Malang, 1989), 

hal 135  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

yang dianggap sebagai sarana penunjang pelaksanaan tugas pendidikan di 

sekolah.4 

Berkaitan dengan ini, prasarana pendidikian adalah semua 

perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 

pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Penekanan pada pengertian 

tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat langsung, dan prasarana tidak 

bersifat langsung dalam menunjang proses pendidikan.5 

Dengan begitu, manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai segenap proses pengadaan dan pendayagunaan 

komponen- komponen yang secara langsung maupun tidak langsung 

menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien.6 Berdasarkan definisi sederhana tersebut maka pada 

hakikatnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah itu 

merupakan proses pendayagunaan semua sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah.7 

 

 

 

 

 

                                                   
4Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 

hal 170  
5 Barnawi & M. Arifin, Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media) hal. 48 
6 Ibid, hal 48 
7 Ali Imron, dkk, Manajemen Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003),  hal 

85 
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2. Macam- Macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Nawawi (1978) mengklasifikasikan sarana pendidikan menjadi 

beberapa macam sarana pendidikan yaitu :8 

a. Ditinjau dari Habis Tidaknya Dipakai 

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam 

sarana pendidikan, yakni :  

1)  Sarana pendidikan yang habis dipakai  

Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan 

atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang 

relatif singkat. Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasa 

digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran, beberapa 

bahan kimia yang sering kali digunakan oleh seorang guru dan 

siswa dalam pembelajaran IPA. Semua contoh tersebut 

merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai satu kali atau 

beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah sifatnya.  

2)  Sarana pendidikan yang tahan lama  

Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan 

bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam 

waktu yang relatif lama. Beberapa contohnya adalah bangku 

sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga.  

 

 

                                                   
8 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 2  
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b. Ditinjau dari Bergerak Tidaknya 

1)  Sarana pendidikan yang bergerak  

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana 

pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan 

kebutuhan pemakaiannya. Lemari arsip sekolah misalnya, 

merupakan salah satu sarana pendidikan yang bisa digerakkan 

atau dipindahkan ke mana-mana bila diinginkan. Demikian pula 

bangku sekolah termasuk sarana pendidikan yang bisa digerakkan 

atau dipindahkan ke mana saja. 

2)  Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak  

Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua 

sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk 

dipindahkan Misalnya, sekolah yang telah memiliki saluran dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semua peralatan yang 

berkaitan dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak mudah untuk 

dipindahkan ke tempat-tempat tertentu.9 

c. Ditinjau dari Hubungannya dengan Proses Pembelajaran 

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, sarana 

pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu alat pelajaran, alat 

peraga, dan media pengajaran. Alat pelajaran adalah alat yang dapat 

digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, misalnya, 

buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktik. Alat peraga merupakan 

                                                   
9 Ibid, hal 3  
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alat bantu pendidikan yang dapat berupa perbuatan- perbuatan atau 

benda- benda yang dapat mengkonkretkan materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran yang tadinya abstrak dapat dikonkretkan melalui alat 

peraga sehingga siswa lebih mudah dalam menerima pelajaran. Media 

pengajaran adalah sarana pendidikan yang berfungsi sebagai perantara 

(medium) dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Media 

pengajaran ada tiga jenis, yaitu visual, audio, dan audiovisual. 

Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan menjadi 

dua macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana tidak langsung. 

Prasarana langsung adalah prasarana yang secara langsung digunakan 

dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang laboratorium, 

ruang praktik, dan ruang komputer. Prasarana tidak langsung adalah 

prasarana yang tidak digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya 

ruang kantor, kantin sekolah, tanah, dan jalan menuju sekolah, kamar 

kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, taman, dan 

tempat parkir kendaraan. ada dua jenis sarana pendidikan.10 

3. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

adalah memberikan layanan secara profesional di bidang sarana dan 

prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan 

                                                   
10 Barnawi & M. Arifin, Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media) hal. 51 
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secara efektif dan efisien. Secara rinci tujuannya adalah sebagai berikut 

:11  

a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan 

seksama. Melalui manajemen perlengkapan pendidikan diharapkan 

semua perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan 

prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan 

kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien.  

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara 

tepat dan efisien.  

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, 

sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 

diperlukan oleh semua personil sekolah.  

4. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Agar tujuan yang telah dikemukakan di atas dapat tercapai, 

menurut Ali Imron, dkk ada beberapa prinsip yang perlu di perhatikan 

dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Prinsip-

prinsip yang di maksud adalah sebagai berikut :  

a. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu bahwa sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai bilamana 

akan didayagunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian 

tujuan proses belajar mengajar.  

                                                   
11 Ibid, hal 5  
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b. Prinsip efisiensi, yaitu bahwa pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang 

seksama, sehingga dapat diadakan sarana dan prasarana pendidikan 

yang baik dengan harga yang murah. Dan pemakaiannya pun dengan 

hati-hati sehingga mengurangi pemborosan.  

c. Prinsip administratif, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan undang-undang, 

peraturan, instruksi dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh yang 

berwenang.  

d. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu bahwa manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada 

personel sekolah yang mampu bertanggung jawab. Apabila 

melibatkan banyak personel sekolah dalam manajemennya. Maka 

perlu adanya deskripsi tanggung jawab yang jelas untuk setiap 

personel sekolah. 

e. Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah itu harus direalisasikan dalam bentuk proses 

yang sangat kompak.12 

5. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Fungsi manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                   
12 Ali Imron, dkk, Manajemen Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hal 8 
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a. fungsi pengadaan 

1) perencanaan: untuk menyusun daftar perencanaan berdasarkan 

analisis kebutuhan, untuk menyusun daftar perkiraan biaya yang 

diperlukan selama satu tahun dan untuk menetapkan skala prioritas 

pengadaannya berdasarkan dana yang tersedia.  

2) cara pengadaan: untuk menyediakan semua keperluan 

barang/benda yang diperlukan. 

3) Administrasi/ inventaris: Untuk mencatat dan menyusun daftar 

barang yang ada secara teratur menurut ketentuan yang berlaku. 

b. Fungsi pemeliharaan 

Untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap dalam 

keadaan baik dan senantiasa siap pakai dalam setiap proses belajar 

mengajar.  

c. Fungsi penghapusan  

Untuk mengeluarkan/menghilangkan barang-barang milik 

negara dari daftar inventaris negara berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.13 

6. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Sebelumnya telah ditegaskan bahwa manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan itu merupakan proses kerjasama pendayagunaan 

semua sarana prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Satu hal 

yang perlu ditegaskan dengan definisi tersebut adalah bahwa manjemen 

                                                   
13 Ibid, hal 117  
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sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses yang terdiri dari 

langkah-langkah tertentu secara sistematik. Suatu proses merupakan suatu 

rangkaian aktifitas yang satu sama lainnya saling bersusulan. Proses 

adalah suatu cara sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Proses 

manajemen adalah suatu rangkaian aktifitas yang harus dilakukan oleh 

sesorang manajer.14   

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 

sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara 

optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Proses- proses yang 

dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi 

perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan. 

Kelima proses tersebut dapat dipadukan sehingga membentuk suatu siklus 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan.15 Menurut E. Mulyasa 

kegiatan pengelolaan meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta 

penataan”.16  

Lain halnya dengan ungkapan Ibrahim Bafadal ”proses manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah mencakup kegiatan-kegiatan 

                                                   
14 Bedjo Siswanto, Manajemen Modern (Bandung: Sinar Baru Offset, 1984), hal 30.  
15Barnawi & M. Arifin Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media) hal. 48 

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal 

50  
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pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi 

dan penghapusan semua sarana dan prasarana pendidikan”.17  

Tapi kelima kegiatan itu dipersempit oleh Ali Imron, dkk. menjadi 

tiga kegiatan yaitu: pengadaan sarana dan prasarana, pemeliharaan sarana 

dan prasarana dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah. 

1. Pengadaan sarana dan prasarana sekolah 

Pengadaan adalah kegiatan untuk menghadirkan sarana dan 

prasarana dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas-tugas yang 

harus dilakukan oleh sekolah. Pengadaan sarana dan prasarana sekolah 

dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan jenis sarana dan 

prasarana yang diperlukan.18 Pengadaan adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana dan prasarana 

pendidikan persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks persekolahan, 

pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil 

perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi 

operasional pertama dalam manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan persekolahan. Fungsi ini pada hakikatnya merupakan 

                                                   
Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 

7  
18 Nurhayati Djamas, Manajemen Madrasah Berbasis mandiri (Jakarta: Puslitbang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2005)., hal 192  
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serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan 

dengan jenis dan spesifikasi, jumlah,, waktu maupun tempat, dengan 

harga dan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.19 

Pengadaan sarana dan prasarana sekolah biasanya dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan perkembangan program 

sekolah, mengganti barang-barang yang rusak, hilang, dihapuskan atau 

sebab lain yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk proses 

pengadaan sarana pendidikan, ada beberapa kemungkinan yang bisa 

ditempuh, yaitu (1) pembelian dengan biaya pemerintah, (2) pembelian 

dengan biaya dari SPP, (3) atau bantuan dari masyarakat lainnya.20 

Dengan pengadaan tersebut diharapkan dapat menjaga tingkat 

persediaan barang setiap tahun anggaran mendatang. Berkenaan 

dengan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah ada tiga 

hal yang perlu dipahami yaitu :  

2. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah,   

Ditinjau dari arti katanya, perencanaan adalah suatu proses 

memikirkan dan menetapkan kegiatan-kegiatan atau program-program 

yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, perencanaan perlengkapan 

pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan 

menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah, baik yang berbentuk 

                                                   
19 http://modultotkepsek.fileave.com diakses pada tanggal 10 Desember 2015  
20 Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal 120   
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sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang ingin dicapai dengan 

perencanaan pengadaan perlengkapan atau fasilitas tersebut adalah 

untuk memenuhi kebutuhan perlengkapan. Oleh karena itu, keefektifan 

suatu peencanaan pengadaan perlengkapan sekolah tersebut dapat 

dinilai dari seberapa jauh pengadaannya itu dapat memenuhi 

kebutuhan perlengkapan sekolah dalam periode tertentu. Apabila 

pengadaan perlengkapan sekolah itu betul-betul sesuai dengan 

kebutuhannya, berarti perencanaan pengadaan perlengkapan di sekolah 

itu betul-betul efektif.21 

Perencanaan (planning) merupakan proses pemikiran secara 

matang untuk menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 

dimasa yang akan datang. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

perencanaan diarahkan terutama dalam rangka perencanaan kebutuhan 

perlengkapan (sarana dan prasarana).22 Dalam menyusun rencana 

kebutuhan hendaknya diperhatikan keadaan inventaris pada tahun-

tahun sebelumnya (penambahan-dan penggantian) dan diperhitungkan 

juga pegawai yang ada (menurut informasi yang telah ada), disamping 

adanya kekhususan tugas yang ada.23  

a.   Unsur yang terlibat dalam kegiatan perencanaan sarana dan 

prasarana   

                                                   
21 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003) hal 

27.  
22 Nurhayati Djamas , Manajemen Madrasah Mandiri( Jakarta: Puslitbang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan, 2005) hal 187  
23 Ibid, hal 188  
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Dalam menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana 

perlu melibatkan berbagai unsur diantaranya adalah : kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, kepala tata usaha, para guru dan 

bendahara. Rencana kebutuhan hendaknya dibuat untuk jangka 

waktu satu tahun anggaran. Setelah kebutuhan perlengkapan 

selesai dibuat selanjutnya disusun perencanaan biaya yang meliputi 

: biaya-biaya pengadaaan, penyimpanan, pemeliharaan, 

penyaluran, penginventarisasian dan penghapusan agar jangan 

sampai ada kegiatan yang tertinggal dalam perhitungan biaya yang 

diperlukan.  

b.  Manfaat Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Persekolahan 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya 

perencanaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan, yaitu:  

1)  Dapat membantu dalam menentukan tujuan. 

2)  Meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah 

yang   akan dilakukan. 

3) Menghilangkan ke tidak pastian. 

4) Dapat di jadikan sebagai suatu pedoman atau dasar untuk 

melakukan pengawasan, pengendalian dan bahkan juga 

penilaian agar nantinya kegiatan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. 
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Syarat-Syarat dalam menyusun perencanaan sarana dan 

prasarana  Untuk menghasilkan rencana sarana dan prasarana yang 

relevan dengn kebutuhan dan dapat terealisasikan, maka proses 

penyusunan rencana tersebut perlu memperhatikan syarat-syarat 

sebagai berikut :  

a) Mengikuti pedoman (standart) jenis, kuantitas, dan kualitas 

sarana dan prasarana sesuai dengan skala prioritas;  

b) Mengadakan perlengkapan yang diperlukan sesuai dengan 

plafon (anggaran yang disediakan;  

c) Menyediakan dan menggunakan sarana dan prasarana 

operasional;  

d) Menyimpan dan memelihara sarana dan prasarana;  

e) Mengikuti prosedur pengelolaan sarana dan prasarana;  

f) Mengumpulkan dan mengelola data sarana dan prasarana;  

g) Mengikutsertakan unsur orang tua murid;  

h) Menghapuskan sarana dan prasarana menurut prosedur yang 

berlaku.24 

Langkah-langkah perencanaan pengadaan perlengkapan 

pendidikan menurut Soekarno dalam Ali Imron (2003:89) di 

sekolah adalah sebagai berikut :  

(1) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan 

sekolah.  

                                                   
24 Ibid, hal 188-189  
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(2) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk 

periode tertentu, misalnya untuk satu triwulan atau satu 

tahun ajaran.  

(3) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 

perlengkapan yang telah tersedia sebelumnya.  

(4) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran 

sekolah yang tersedia. Semua perlengkapan yang urgen 

segera didaftar.  

(5) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang 

urgen dengan dana atau anggaran yang tersedia.  

(6) Penetapan rencana pengadaan akhir.25 

Berdasarkan keseluruhan uraian tentang prosedur perencanaan 

pengadaan sarana dan prasarana sebagaimana dikemukakan diatas 

dapat ditegaskan bahwa perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah itu tidak mudah. Perencanaan pengadaan sarana 

dan prasarana di sekolah tidak lain memikirkan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan di masa yang akan datang dan bagaimana 

pengadaannya secara sistematis, rinci dan teliti berdasarkan informasi 

yang realistik tentang kondisi sekolah. Oleh karena itu dalam 

perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

perlu melibatkan semua pihak. Pihak-pihak yang dilibatkan harus 

memahami program pendidikan, perlengkapan yang sudah dimiliki. 

                                                   
25 Ali Imron, dkk, Manajemen Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003) 

hal 89  
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Dana yang tersedia, dan harga pasar. Dalam hubungannya dengan 

program pendidikan pendidikan yang perlu diketahui adalah organisasi 

kurikulum, metode pengajaran, dan media pengajaran yang diperlukan. 

Dalam hubungannya dengan dana yang tersedia ada beberapa sumber 

dana, seperti dana proyek, subsidi pemerintah, dana yayasan, dan 

sumbangan rutin orangh tua murid. Sedangkan dalam kaitannya 

dengan perlengkapan yang sudah dimiliki ada tiga hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu jenis perlengkapan, jumlah perlengkapan dan 

kualitasnya masing-masing.26  

3. Cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan   

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan pada hakikatnya 

merupakan upaya merealisasikan rencana pengadaan yang telah 

disusun sebelumnya. Seringkali sekolah mendapatkan bantuan sarana 

dan prasarana dari pemerintah. Bahan-bahan pustaka, khususnya yang 

berupa buku-buku, biasanya merupakan bantuan dari pemerintah, baik 

dari kantor wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Namun 

jumlah bantuan tersebut terbatas dan tidak selalu ada, sehingga 

pengelola sarana dan prasarana pendidikan dituntut juga untuk 

mengusahakannya dengan cara lain. Ada beberapa cara yang ditempuh 

untuk mendapatkan perlengkapan yang dibutuhkan sekolah, yaitu 

sebagai berikut : 

 

                                                   
26 Ibrahim Bafadal, Ibid., hal 29  
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a. Pengadaan perlengkapan dengan cara membeli. 

b. Pengadaan perlengkapan dengan cara mendapatkan hadiah atau 

mendapatkan sumbangan dari orang tua murid. 

c. Pengadaan perlengkapan dengan cara tukar menukar barang 

lebih yang dimiliki sekolah dengan barang yang belum dimiliki 

sekolah. 

d. Pengadaan perlengkapan dengan cara meminjam atau 

menyewa. 

4. Administrasi sarana dan prasarana pendidikan   

Setiap sarana dan prasarana pendidikan perlu diadministrasikan 

dengan sebaik-baiknya sejak pengadaannya. Istilah lazimnya adalah 

inventarisasi. Secara definitif, inventarisasi dapat diartikan sebagai 

pencatatan dan penyusunan daftar barang milik negara secara 

sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku. Menurut keputusan Menteri Keuangan RI nomor Kep 

225/MK/V/4/1971 barang milik negara berupa semua barang yang 

berasal atau dibeli dengan dana yang bersumber baik secara 

keseluruhan atau sebagiannya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) ataupun dana lainnya yang barang-barangnya di 

bawah penguasaan Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

baik yang berada dalam maupun luar negeri.  
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5. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan  

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana 

dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan 

secara berdayaguna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau 

pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga barang tersebut 

kondisinya baik dan siap digunakan. Pemeliharaan mencakup segala 

daya upaya yang terus menerus untuk mengusahakan agar peralatan 

tersebut tetap dalam keadaan baik. Pemeliharaan dimulai dari 

pemakaian barang, yaitu dengan cara hati-hati dalam 

menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan 

oleh petugas yang mempunyai keahlian sesuai dengan jenis barang 

yang dimaksud.27  

Idealnya semua sarana dan prasarana sekolah, seperti perabot, 

peralatan kantor, dan sarana belajar selalu dalam kondisi siap pakai 

pada setiap saat diperlukan. Dengan sarana dan prasarana sekolah yang 

selalu dalam kondisi siap pakai itu semua personel sekolah dapat 

dengan lancar menjalankan tugasnya masing-masing. Dalam rangka 

itu, tentunya semua perlengkapan di sekolah itu bukan saja ditata 

sedemikian rupa melainkan juga dipelihara dengan sebaik-baiknya. 

Dengan pemeliharaan secara teratur semua sarana dan prasarana 

                                                   
27 http://modultotkepsek.fileave.com diakses pada tanggal 10 Desember 2015  
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pendidikan di sekolah selalu enak dipandang, mudah digunakan dan 

tidak cepat rusak.  

a. Tujuan pemeliharaan  

1) Untuk mengoptimalkan usia pakai perlatan. Hal ini sangat 

penting terutama jika dilihat dari aspek biaya, karena untuk 

membeli suatu peralatan akan jauh lebih mahal 

jikadibandingkan dengan merawat bagian dari peralatan 

tersebut. 

2) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk 

mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil 

yang optimal. 

3) Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan 

melalui pengecekkan secara rutin dan teratur. 

4) Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang 

menggunakan  

alat tersebut.  

b.  Manfaat pemeliharaan  

1) Jika peralatan terpelihara baik, umurnya akan awet yang 

berarti tidak perlu mengadakan penggantian dalam waktu yang 

singkat. 

2) Pemeliharaan yang baik mengakibatkan jarang terjadi 

kerusakan yang berarti biaya perbaikan dapat ditekan seminim 

mungkin.  
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3) Dengan adanya pemeliharaan yang baik, maka akan lebih 

terkontrol sehingga menghindar kehilangan. 

4) Dengan adanya pemeliharaan yang baik, maka enak dilihat dan 

dipandang. 

5) Pemeliharaan yang baik memberikan hasil pekerjaan yang 

baik. Ada beberapa macam pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah ditinjau dari sifat maupun waktunya, 

yaitu :  

a) Ditinjau dari sifatnya ada empat macam 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah. Keempat macam pemeliharaan tersebut 

cocok untuk perawatan mesin.  

(1) Pemeliharaan perlengkapan yang bersifat 

pengecekan. 

(2) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan. 

(3) Pemeliharaan yang bersifat ringan. 

(4) Perbaikan berat 

b) Ditinjau dari waktu pemeliharaannya ada dua macam 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah, yaitu pemeliharaan seharihari, seperti 

menyapu, mengepel lantai, membersihkan pintu dan 
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pemeliharaan berkala, misalnya pengontrolan genting, 

pengapuran tembok.28 

c. Macam-macam Pekerjaaan Pemeliharaan  

1) Perawatan terus menerus (teratur, rutin)  

a)  Pembersihan saluran drainase dari sampah dan kotoran. 

b) Pembersihan ruangan-ruangan dan halaman dari sampah dan 

kotoran. 

c) Pembersihan terhadap kaca, jendela, kursi, meja, lemari, dan 

lain-lain. 

d) Pembabatan rumput dan semak yang tidak teratur.  

e) Pembersihan dan penyiraman kamar mandi/wc untuk 

menjaga kesehatan.  

2)  Perawatan berkala  

a) Perbaikan atau pengecatan kusen-kusen, pintu, tembok dan 

komponen bangunan lainnya yang sudah terlihat kusam  

b) Perbaikan mebeler (lemari, kursi, meja, dan lain-lain)  

c) Perbaikan genteng rusak/pecah yang menyebabkan 

kebocoran  

d) Pelapisan plesteran pada tembok yang retak atau terkelupas  

e) Pembersihan dan pengeringan lantai, halaman atau selasar 

yang terkena air hujan/air tergenang.  

 

                                                   
28 Ibrahim Bafadal , Manajemen Perlengkapan sekolah ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hal 49  
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4) Perawatan darurat  

a) Dilakukan terhadap kerusakan yang tidak terduga 

sebelumnya dan berbahaya/merugikan apabila tidak 

diantisipasi secepatnya  

b) Perbaikan yang sifatnya sementara dan harus cepat selesai 

supaya; Kerusakan tidak bertambah parah dan Proses 

pembelajaran tidak terganggu  

c) Dilaksanakan secara swakelola  

d) Harus segera dilakukan perbaikan permanen.  

5) Perawatan preventif  

Perawatan preventif adalah perawatan yang dilakukan pada 

selang waktu tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara 

rutin dengan beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya. 

Pada dasarnya perawatan preventif merupakan cara perawatan 

sarana dan prasarana yang dilakukan sebelum sarana dan 

prasarana tersebut mengalami kerusakan Tujuannya adalah 

untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan sarana dan 

prasarana tidak bekerja dengan normal dan membantu agar 

sarana dan prasarana dapat aktif sesuai dengan fungsinya. 

Pekerjaan yang tergolong perawatan preventif adalah melihat, 

memeriksa, menyetel, mengkalibrasi, meminyaki, penggantian 

suku cadang dan sebagainya. Adapun langkah-langkah dalam 

perwatan preventif adalah:  
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a)  Menyusun program perawatan preventif di sekolah. 

b) Membentuk tim pelaksana perawatan preventif sekolah 

yang terdiri atas; Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

Kepala. 

Tata Usaha, BP3 atau Komite Sekolah.  

c) Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk 

setiap peralatan dan fasilitas sekolah. 

d) Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja 

perawatan pada masing-masing bagian sekolah  

e) Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil 

meningkatkan kinerja peralatan sekolah dalam rangka 

meningkatkan kesadaran dalam merawat sarana dan 

prasarana sekolah.  

d.  Bentuk-bentuk Upaya Pemeliharaan Sarana dan Prasarana    

Pendidikan. 

1) Berdasarkan kurun waktu  

      Upaya pemeliharaan menurut ukuran waktu dapat dilakukan:  

a) Pemeliharaan sehari-hari  

Pemeliharaan ini dapat dilakukan setiap hari (setiap 

akan/sesudah memakai). Pemeliharaan ini dilakukan oleh 

pegawai yang menggunakan barang tersebut dan 

bertanggung jawab atas barang itu, misalnya; pengemudi 

mobil, pemegang mesin tik, mesin stensil dan sebagainya, 
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harus memelihara kebersihan dan memperbaiki kerusakan- 

kerusakan kecil.  

b) Pemeliharaan berkala  

   Tertentu sesuai petunjuk penggunaan (manual), 

misalnya 2 atau 3 bulan sekali dan sebagainya (seperti 

mesin tulis) atau setelah jarak tempuh tertentu (kendaraan 

bermotor) atau jam pakai tertentu (mesin statis). Upaya 

pemeliharaan ini biasanya dilakukan sendiri oleh 

pemegangnya/penanggung jawabnya atau memanggil ahli 

untuk melakukannya.  

2)   Berdasarkan umur penggunaan barang  

     Upaya pemeliharaan menurut umur penggunaan barang 

dapat dilihat dari dua aspek:  

a) Usia barang secara fisik  

Setiap barang terutama barang elektronik atau mesin 

mempunyai batas waktu tertentu dalam penggunaannya. 

Untuk peralatan dan mesin kondisi usang itu sangat relatif 

oleh karena itu perlu disepakati batas-batasnya. Kalau sebuah 

mesin kapasitasnya dikatakan 100 % pada waktu baru, maka 

pada kondisi usang kapasitas total adalah 0 %.  

b) Usia barang secara administratif  

Dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari jarang 

ditemui barang yang keadaannya secara fisik telah 0 %, sebab 
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kalau terjadi hal yang demikian jelas telah mengganggu 

kelancaran kegiatan dalam organisasi. Oleh karena itu 

biasanya barang dalam kondisi yang kapasitasnya lebih 

kurang 50 % sudah diusulkan untuk dihapus, karena hanya 

mempersempit ruangan saja dan biaya perawatannya juga 

akan lebih besar. Misalnya pemakaian barang yang berwujud 

seperti kendaraan dinas dengan jangka waktu selama 5 tahun.  

3)  Pemeliharaan dari segi penggunaan  

Barang yang digunakan harus sesuai dengan fungsinya 

sehingga dapat mengurangi kerusakan pada barang tersebut. 

Misalnya, penggunaan komputer yang digunakan untuk keperluan 

kantor, bukan untuk yang lainnya.  

4)  Pemeliharaan menurut keadaan barang  

Pemeliharaan yang dilakukan menurut keadaan barang 

dilakukan terhadap barang habis pakai dan barang tak habis pakai.  

a) Pemeliharaan untuk barang yang habis pakai terutama 

ditujukan pada saat penyimpanan sebelum barang tersebut di 

pergunakan.  

b) Pemeliharaan terhadap barang tahan lama seperti:  

(1) Buku-buku  

  Pemeliharaan terhadap buku-buku dilakukan setiap 

hari dan berkala. Pemeliharaan setiap hari dilakukan 

dengan jalan membersihkan buku-buku tersebut secara 
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berkala dengan melakukan penyemprotan obat anti hama 

untuk waktu-waktu tertentu.  

(2) Gedung-gedung  

Gedung-gedung memerlukan pemeliharaan sehari-

hari. Untuk perbaikan berkala misalnya setiap tahun 

dilakukan pengapuran dan perbaikan terhadap kerusakan. 

Perbaikan terhadap kerusakan dapat berupa perbaikan 

ringan yaitu terhadap kerusakan kecil-kecil dan perbaikan 

berat misalnya rehabilitasi. Perbaikan sehari-hari, 

pemeliharaan berkala dan perbaikan ringan dibebankan 

pada anggaran rutin, sedang untuk rehabilitasi biayanya 

pada anggaran pembangunan.   

(3) Pemeliharaan ruang kelas 

setiap warga kelas hendaknya bergiliran bertugas 

menjaga kebersihan dan ketertiban kelas serta menyiapkan 

dan memelihara perlengkapan kelas. 

e.Penghapusan sarana dan prasarana sekolah 

Secara definitif, penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah kegiatan meniadakan barang-barang milik 

lembaga (bisa juga milik negara) dari daftar inventaris dengan 

cara berdasarkan peraturan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Sebagai salah satu aktifitas dalam pengelolaan sarana 

dan prasarana pendidikan, penghapusan bertujuan untuk : 
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1) Mencegah dan membatasi kerugian yang lebih besar sebagai 

akibat pengeluaran dana untuk perbaikan perlengkapan yang 

rusak. 

2) Mencegah terjadinya pemborosan biaya pengamanan 

perlengkapan yang sudah tidak berguna lagi. 

3) Membebaskan lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan 

dan pengamanan dan, 

4) Meringankan beban inventarisasi. 

Kepala sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan 

penghapusan terhadap perlengkapan sekolah. Namun 

perlengkapan yang akan dihapus harus memenuhi persyaratan-

persyaratan penghapusan. Demikian pula prosedurnya harus 

mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku. Barang-

barang yang memenuhi syarat untuk dihapus adalah : 

a) Barang-barang dalam keadaan rusak berat sehingga tidak 

dapat dimanfaatkan lagi.  

b) Barang-barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan.  

c) Barang-barang yang penggunaannya tidak efisien lagi.  

d) Barang-barang yang terkena larangan.  

e) Barang-barang yang mengalami penyusutan diluar 

kekuasaan pengurus barang.  

f) Barang-barang  yang  pemeliharaannya  tidak 

 seimbang dengan kegunaannya.  
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g) Barang-barang yang berlebihan dan tidak digunakan lagi.  

h) Barang-barang yang dicuri.  

i) Barang-barang yang diselewengkan.  

j) Barang-barang yang terbakar atau musnah akibat bencana 

alam.  

B. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah kegiatan mengelola lingkungan agar terjadi 

tindak belajar pada seseorang (sejumlah orang) secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsure-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, 

fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, 

terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga computer. 

Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 

belajar, ujian dan sebagainya.29 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

                                                   
29 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal 57  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut 

Corey (1986:195) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap 

situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.30 

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:297) adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.31 

2. Perencanaan Pembelajaran 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh 

perencanaan yang matang. Perencanaan yang dilakukan dengan baik, maka 

setengah keberhasilan sudah dapat tercapai, setengahnya lagi terletak pada 

pelaksanaan. 

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo (1977) dalam Sa’ud dan Makmun 

(2007:4) menyatakan bahwa “perencanaan dalam arti seluas- luasnya tidak 

                                                   
30 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008) hal 61   
31Ibid, hal 62  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

lain adalah proses mempersiapkan kegiatan- kegiatan secara sistematis 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu”. Sebagaimana 

pendapat djokroamidjojo, kauffman (1972) dalam Fattah (2006) bahwa 

“perencanaan adalah proses penentuan tujuan itu seefisien mungkin”. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

perencanaan, guru dapat menentukan strategi atau langkah secara 

sistematis untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran. 

Adapun pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

dilakukan  oleh guru dalam membantu membimbing dan mengajarkan 

siswa untuk memiliki pengalaman belajar. 

Dari pengertian tersebut, maka perencanaan pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu proses kegiatan merumuskan tujuan- tujuan apa 

yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang 

digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau bahan apa 

yang akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikan bahasa serta 

media atau alat apa yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan 

tersebut. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah  interaksi guru dan siswa dalam 

rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dari definisi tersebut diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran terdapat beberaa unsur diantaranya adalah pembelajaran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk membelajarkan siswa di 

dalam kelas.  

Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses interaksi yang bersifat 

edukatif antara guru dengan siswa. Kegiatan yang dilaksanakan tersebut 

bermuara pada satu tujuan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dapat dipahami bahwa proses pembelajaran 

adalah merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 

dengan siswa dengan menjalin komunikasi edukatif dengan menggunakan 

strategi- strategi, pendekatan, prinsip dan metode tertentu dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien berdasarkan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 

4. Tujuan Pembelajaran  

Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan 

pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. 

Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, 

dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam 

petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang 

diinginkan.32 

Tujuan adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil pendidikan 

yang diinginkan. Di dalamnya terkandung tujuan yang menjadi target 

pembelajaran dan menyediakan pilar untuk menyediakan pengalaman-

pengalaman belajar.  

                                                   
32 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 76  
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Untuk merumuskan tujuan pembelajaran kita harus mengambil 

suatu rumusan tujuan dan menentukan tingkah laku siswa yang spesifik 

yang mengacu ke tujuan tersebut. Tingkah laku yang spesifik harus dapat 

diamati oleh guru yang ditunjukkan oleh siswa, misalnya membaca lisan, 

menulis karangan, untuk mengoperasionalisasikan tujuan suatu tingkah 

laku harus didefinisikan dimana guru dapat mengamati dan menentukan 

kemajuan siswa sehubungan dengan tujuan tersebut.33 

5. Ciri-ciri Pembelajaran  

Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, ialah34:  

a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan 

prosedur, yang merupakan unsur-unsur sistem 

pembelajaran, dalam suatu rencana khusus.   

b. Ke saling tergantungan (interdependence), antara unsur-

unsur sistem pembelajaran yang serasi dalam suatu 

keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial, dan masing-

masing memberikan sumbangannya kepada sistem 

pembelajaran.  

c. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu 

yang hendak dicapai. Tujuan utama sistem pembelajaran 

agar siswa belajar. 

6. Media Pembelajaran 

                                                   
33Ibid, hal 76-77  
34Ibid, hal 65-66  
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Beberapa ahli memberikan definisi tentang media 

pembelajaran. Schramm (1977) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu, Briggs 

(1977) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik 

untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, 

video dan sebagainya. 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat, metodik dan teknik yang 

digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan 

murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan 

pengajaran di sekolah. 

Pada mulanya media hanya dikenal sebagai alat bantu 

dalam kegiatan belajar mengajar yakni yang memberikan 

pengalaman visual pada anak dalam rangka mendorong motivasi 

belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang komplek 

dan abstrak menjadi lebih sederhana, kongkret, mudah dipahami. 

Dewasa ini dengan perkembangan teknologi serta pengetahuan, 

maka media pembelajaran berfungsi sebagai berikut : 

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga 

memudahkan pengajaran bagi guru.  
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b. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi 

kongkret).  

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak 

membosankan).  

d. Semua indera murid dapat diaktifkan.  

e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.  

f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.35 

Bentuk Media Pendidikan tidak terbatas pada alat-alat 

audio-visual yang dapat dilihat, didengar melainkan anak dapat 

melakukannya sendiri. Dalam hal ini maka tercakup pula di 

dalamnya pribadi dan tingkah laku guru. Secara menyeluruh, 

bentuk media pendidikan terdiri dari : 

1)   Bahan-bahan catatan atau membaca (suplementari materialis)   

Misalnya buku, komik, koran, majalah, bulletin, folder, 

periodikal dan pamflet, dan lain-lain.  

2) Alat-alat audio-visual, alat-alat yang tergolong ini seperti :  

a) Media pendidikan tanpa proyeksi, misalnya papan tulis, 

papan tempel,papan   planel, bagan diagram, grafik, 

karton, komik, gambar.  

b) Media pendidikan pada tiga dimensi, misalnya pada 

benda asli dan benda tiruan contoh, diorama, boneka, dan 

lain-lain.  

                                                   
35 Fatah Syukur, Humanisasi Nilai-nilai Spiritual Islam (http://citraedukasi.blogspot.com diakses 

pada tanggal 8 des 2015)  
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c)  Media yang menggunakan teknik atau masinal.  

Alat-alat yang tergolong dalam kategori ini meliputi film 

strip, film,radio, televisi, laboratorium elektro perkakas 

atau instruktif, ruang kelas otomotif, sistem 

interkomunikasi dan komputer.  

3) Sumber-sumber masyarakat  

Berupa obyek-obyek, peninggalan sejarah, 

dokumentasi bahan-bahan masalah-masalah dan sebagainya.  

4)  Kumpulan benda-benda  

Berupa benda-benda yang dibawa dari masyarakat ke sekolah 

untuk dipelajari, misalnya potongan kaca, benih, bibit, bahan 

kimia, darah dan lain-lain.  

5. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang 

dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 

belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga 

mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 

mencapai kompetensi tertentu. Sumber belajar memiliki fungsi : 

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: (a) 

mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 

waktu secara lebih baik dan (b) mengurangi beban guru dalam 

menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 

mengembangkan gairah.  
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b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual, dengan cara: (a) mengurangi kontrol guru yang kaku 

dan tradisional; dan (b) memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuannnya.  

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 

dengan cara: (a) perancangan program pembelajaran yang lebih 

sistematis; dan (b) pengembangan bahan pengajaran yang 

dilandasi oleh penelitian.  

d. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: (a) 

meningkatkan kemampuan sumber belajar; (b) penyajian informasi 

dan bahan secara lebih kongkrit.  

e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (a) mengurangi 

kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 

dengan realitas yang sifatnya kongkrit; (b) memberikan 

pengetahuan yang sifatnya langsung.  

f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 

menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis.  

Fungsi-fungsi di atas sekaligus menggambarkan tentang alasan 

dan arti penting sumber belajar untuk kepentingan proses dan 

pencapaian hasil pembelajaran siswa Secara garis besarnya, terdapat 

dua jenis sumber belajar yaitu:  

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yakni 

sumber belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas 

belajar yang terarah dan bersifat formal.  

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan(learning resources by 

utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk 

keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, 

diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.  

Dari kedua macam sumber belajar, sumber-sumber belajar 

dapat berbentuk: (1) pesan: informasi, bahan ajar; cerita rakyat, 

dongeng, hikayat, dan sebagainya (2) orang: guru, instruktur, 

siswa, ahli, nara sumber, tokoh masyarakat, pimpinan lembaga, 

tokoh karier dan sebagainya; (3) bahan: buku, transparansi, film, 

slides, gambar, grafik yang dirancang untuk pembelajaran, relief, 

candi, arca, komik, dan sebagainya; (4) alat/ perlengkapan: 

perangkat keras, komputer, radio, televisi, VCD/DVD, kamera, 

papan tulis, generator, mesin, mobil, motor, alat listrik, obeng dan 

sebagainya; (5) pendekatan/ metode/ teknik: disikusi, seminar, 

pemecahan masalah, simulasi, permainan, sarasehan, percakapan 

biasa, diskusi, debat, talk shaw dan sejenisnya; dan (6) lingkungan: 

ruang kelas, studio, perpustakaan, aula, teman, kebun, pasar, toko, 

museum, kantor dan sebagainya.  

Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan 

kriteria sebagai berikut: (1) ekonomis: tidak harus terpatok pada 

harga yang mahal; (2) praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang 
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rumit, sulit dan langka; (3) mudah: dekat dan tersedia di sekitar 

lingkungan kita; (4) fleksibel: dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

tujuan instruksional dan; (5) sesuai dengan tujuan: mendukung 

proses dan pencapaian tujuan belajar, dapat membangkitkan 

motivasi dan minat belajar siswa.36 

C. Hubungan Manajemen Sarana dan prasarana Pendidikan 

Terhadap  Kualitas Pembelajaran 

Penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi telah 

membawa pengaruh yang sangat besar dalam bidang pendidikan. 

Akibat dari pengaruh-pengaruh itu, pendidikan semakin lama semakin 

mengalami kemajuan, sehingga mendorong berbagai usaha 

pembaharuan. Perubahan dan pembaharuan itu tidak hanya dalam 

bidang kurikulum, metodologi pengajaran, peralatan dan penilaian 

tetapi juga dalam bidang administrasi, organisasi, dan personal.  

Dalam sistem pendidikan yang baru, disamping dibutuhkan 

guru-guru yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih 

memadai, juga diperlukan cara-cara bekerja dan sikap yang baru, 

peralatan yang lebih lengkap dan sistem administrasi yang lebih teratur.  

Telah kita sadari bahwa alat-alat dan perlengkapan pendidikan 

itu sangat penting dalam pendidikan. Alat-alat itu meliputi alat bantu 

pengajar atau alat peraga pendidikan atau audio-visual dan juga 

perlengkapan sekolah, seperti papan tulis, bangku, kursi, meja, dan 

                                                   
36 Dadan Wahidin, Sumber Belajar untuk Mengefektifkan Pembelajaran Siswa 

(http://makalahkumakalahmu.wordpress.com diakses pada tanggal 8 Desember  2015)  
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perlengkapan peralatan kerja seperti alat bertukang dan sebagainya. 

Semua peralatan dan perlengkapan kerja itu disesuaikan dengan 

tuntutan kurikuler dan tingkat kemampuan serta kemantapan para 

siswa.  

Tentu saja kepada para guru diisyaratkan agar menggunakan 

alat-alat yang murah, efisien, dan mampu dimiliki/diperoleh oleh 

sekolah, dengan tidak menolak kemungkinan atas penggunaan alat-alat 

yang sesuai dengan tuntutan teknologi modern. Di sekolah-sekolah 

yang sudah maju telah digunakan berbagai jenis media pendidikan yang 

sesuai dengan tuntutan zaman, untuk semua mata pelajaran dan segi-

segi pendidikan. Bahkan dewasa ini telah mulai pula dicobakan 

penggunaan radio dan televisi pendidikan.37 

Jadi, cukup jelas bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang 

didalamnya termasuk juga media pendidikan adalah sangatlah penting 

dan diperlukan untuk kelancaran proses pembelajaran. Dengan 

kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran maka kualitas 

pembelajaran dapat meningkat pula, salah satunya adalah peningkatan 

pemahaman peserta didik terhadap materi sehingga prestasi belajar 

siswa menjadi baik, hal ini merupakan pencapaian kualitas 

pembelajaran dari sisi pelanggan eksternal primer. Dan selanjutnya 

sekolah dituntut untuk mengelola sarana dan prasarana yang telah 

tersedia dan melengkapi sarana prasarana yang yang masih kurang. 

                                                   
37Dr. Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1994), hal 3  


